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KATA PENGANTAR PENULIS 
 
Alhamdulillah Wasy-Syukru Lillah, Wash-Sholatu Was-Salamu ‘Ala 
Rasulillah, buku reiki sufistik yang saya tulis dari sejarah panjang pergumulan ilmu 
agama, filsafat, pengalaman keagamaan, pengalaman spiritual reiki telah dapat 
diterbitkan. Buku-buku teknik terapi dan meditasi reiki dalam berbagai variannya 
telah banyak beredar dan menghiasi literature di toko-toko buku. Dari buku-buku 
yang sudah ada belum banyak yang mengupas secara mendetail tentang hubungan 
reiki dengan agama serta praktek reiki berbasis spiritual agama (tasawuf). Untuk 
itulah terbesit di hati penulis untuk mengekspresikan teori dan pengalaman penulis 
terkait dengan reiki dan spiritualitas Islam hingga memunculkan terbitnya buku ini. 
Terapi reiki sifatnya universal dan dapat diaplikasikan dalam budaya dan tradisi 
keagamaan tanpa keluar dari standar dasar reiki. 
Sejak mendalami reiki, penulis banyak menemukan kekaguman-kekaguman 
yang luar biasa baik dalam konteks penyembuhan, keseimbangan emosi maupun 
dalam peningkatan spiritualitas. Subhanallah. Penulis sendiri memiliki background 
keilmuan akidah-filsafat yang di dalamnya mengkaji berbagai unsur pemikiran 
keagamaan, pemikiran filsafat dan pemikiran spiritualitas. Ketika mendalami reiki, 
penulis menemukan keselarasan –keselarasan yang begitu banyak antara nilai-nilai 
spiritual Islam (tasawuf) dengan praktek reiki. Setelah beberapa lama menikmati 
indahnya pemikiran filasafat dan teori-teori tasawuf, ada hasrat penulis untuk 
memahami realitas dari pengalaman-pengalaman spiritual dengan harapan dapat 
merasakan nikmatnya penghayatan eksistensial dalam samudra spiritualitas.  
 Dengan pengalaman reiki, penulis lebih mampu memahami teori-teori 
pemikiran falsafi, baik dalam ilmu kalam ataupun filsafat  dan spiritualitas tasawuf. 
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Dalam pergumulan intelektual dan keagamaan sejak belajar agama kepada leluhur dan 
ustadz-ustadz saya dilanjutkan nyantri di Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan 
Klaten yang diasuh oleh KH. Salman Dahlawi yang berlanjut dengan studi di tingkat 
sarjana dan pasca sarjana hingga menjadi staf pengajar di STAIN penulis telah 
mendapatkan banyak informasi dan pengetahuan dari berbagai sumber tentang agama, 
spiritualitas dan intelektualitas dalam Islam.  
Penulis menyadari perlunya pengahyatan eksistensial atas ilmu-ilmu yang 
pernah penulis kaji selama ini dengan pengalaman spiritual. Setelah mengetahui 
bahwa gula itu manis, maka terbesit di hati penulis untuk merasakan manisnya gula. 
Inilah yang penulis maksudkan sebagai penghayatan eksistensial sehingga jarak 
antara subyek (penulis) dengan obyek (realitas yang diperbincangkan ilmu) menjadi 
mendekat dan bersatu sehingga tidak ada polarisasi antara penulis sebagai subyek 
dengan realitas sebagai obyek. Setelah berinteraksi, silaturahim dan aktif di lembaga 
pendidikan di lingkungan Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti Klaten 
yang didirikan dan diasuh oleh Kiai Sepuh, tokoh spiritual, KH. Muslim Rifa’i 
Imampuro (Mbah Lim)  hasrat kerinduan penulis akan pengalaman spiritual menjadi 
sangat menguat. Aura spiritual dari pesantren telah  memberikan inspirasi dalam 
pikiran penulis untuk melakukan pengembaraan kesadaran. Begitu juga fakta sosial 
bahwa kehidupan ini penuh teka-teki dan tidak dapat diukur hanya dengan logika, 
fisika dan matematika  telah memunculkan dorongan jiwa yang kuat yang 
menghantarkan penulis pada tradisi-tradisi olah spiritual.  
Kehidupan di dunia ini tidaklah homogen tetapi memiliki sisi-sisi yang 
heterogen. Heteroginitas itu tampak pada dimensi-dimensi kehidupan yang beraneka 
ragam dan banyak. Setidak-tidaknya terdapat empat dimensi-dimensi kehidupan yaitu 
kehidupan keagamaan, kehidupan intelektual, kehidupan social dan kehidupan 
spiritual. Keempat dimensi kehidupan ini saling terkait dan berhubungan secara 
paralel sehingga batas-batas diantara berbagai varian dimensi kehidupan ini sangat 
tipis. Ketenangan kehidupan sangat ditentukan oleh keselarasan dari berbagai dimensi 
kehidupan tersebut. Dunia spiritualitas merupakan dunia yang secara umum masih 
dianggab asing. Hal inilah yang mengusik jiwa sehingga penulis ingin mengetahui 
dan merasakan keindahan dunia spiritual. 
Disamping concern terhadap keilmuan tasawuf, penulis juga tertarik 
terhadap reiki, sebuah olah psiko-spiritual yang merupakan khazanah ihtihadi tradisi 
Timur. Akhirnya penulis belajar reiki di yayasan Wijaya Kusuma Reiki Surakarta 
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yang diasuh Master Abdurrahman Rifa’I, SH. Ketika pertama mencoba menyalurkan 
energi reiki ke seseorang saudara, penulis begitu kaget karena terjadi sensasi-sensasi 
yang hebat atas beberapa saudara saya. Sebagain merasakan getaran di tangan dan 
sebagian lain merasakan alur energi panas mengalir di punggungnya. Penulis sendiri 
juga merasakan banyak sensasi dalam penyaluran-penyaluran energi seperti perasaan 
damai dan tenang serta adanya gumpalan energi di seluruh tubuh dan bahkan di 
sekitar tubuh. Subhanallah. Setalah penulis intensif melakukan zikir meditasi reiki , 
pengalaman-pengalaman sensasional dan mengagumkanpun terjadi seperti melihat 
fenomena halus dan lembut. Beberapa teman yang penulis terapi , merasakan getaran-
getaran energi yang mengagumkan dan berdampak pada peningkatan kualitas 
kesehatan dan keseimbangan psikologis. Bahkan, diantara sekian teman yang penulis 
terapi dalam hitungan menit mampu melihat aura dan sebagian lain mampu melihat 
energi-energi dan makhluk gaib. Beberapa santri Pondok Pesantren Roudlatush 
Sholihin Batur Ceper Klaten yang pernah penulis terapi juga mampu melakukan 
perjalanan kesadaran ke alam “asing” (trance). Semua ini merupakan pengalaman 
psikis-spiritual yang sangat menakjubkan yang belum pernah penulis alami 
sebelumnya memasuki dunia olah spiritual reiki. Semua ini terjadi atas izin Allah 
SWT yang Maha Besar. 
Sejak itulah maka penulis menemukan manfaat-manfaat reiki yang begitu 
besar sebagai metode takhalli (pembersihan diri dari energi dan sifat buruk) serta 
tahalli (menghias diri dengan energi positif dan ilahi). Secara fisik jasmaniah, penulis 
jauh lebih sehat dengan olah spiritual reiki. Begitu juga secara psikis, kotoran-kotoran 
jiwa yang menyebabkan penulis bersikap emosional dan mudah tersinggung secara 
bertahab terkikis secara menakjubkan. Penulis sendiri juga lebih tegar dalam 
menghadapi persoalan dan menatap masa depan, disamping spiritualitas 
keberagamaan penulis semakin menguat. Ini semua disebabkan oleh prakarsa dan 
kehendak Allah SWT melalui energi-Nya yang dahsyat, lembut dan penuh keajaiban. 
Sejak berlatih reiki, penulis lebih dapat menikmati lantunan zikir-zikir. Penulis juga 
lebih mampu merasakan nikmatnya irama zikir subhanallah wal hamdulillah wa 
laailaaha illallah wa allahu akbar. Zikir ibarat sebuah lagu, nadanya dalah cinta 
(mahabbah), musiknya kerinduan (syauq), ritmenya keasyikan (‘isyq), vokalnya 
penghambaan (ta’abbud) ,inspirasinya suatu rayuan, dan penerawangannya terbang di 
angkasa langit spiritual yang sejuk dan bercahaya. Dengan metode reiki, zikir-zikir 
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menjadi lebih dapat dinikmati. Nikmatnya zikir tidak dapat digambarkan dengan kata-
kata.   
Penulis akhirnya mendapat attunement reiki tingkat master dari Grand 
Master Maulana Nursyifa Muhammad yang sekaligus beliau juga memberikan 
attunement reiki hijau nur 7 lathaif hingga tingkat pungkasan. Reiki Hijau Nur 7 
Lathaif, sebuah metode reiki yang berbasis pada tradisi Tarekat Naqsyabandi-
Haqqani. Attuenment tingkat reiki master dalam beberapa varian tradisi dan juga vajra 
master juga pernah penulis peroleh dari kebaikan hati Sufi Reiki Grand Master Fajar 
Zaini Isbandi.  
Pada sisi lain, penulis juga tidak melupakan sejarah keilmuan yang bergerak 
dinamis dalam dunia mikrokosmos penulis. Dari gerak dinamis pemikiran spiritualitas 
agama dan falsafi yang selama ini penulis tekuni, ditunjang kekaguman penulis 
terhadap orang-orang solih dan guru-guru spirtual, pada akhirnya penulis menemukan 
sebuah sintesa spiritualitas agama dengan praktek reiki. Dari pengalaman dan sejarah 
pergumulan intelektual dan spiritual yang panjang inilah buku reiki sufistik ini lahir 
dari perkawinan nalar dan intuisi. 
Reiki merupakan olah spiritual yang memiliki implikasi positif dalam 
meningkatkan kualitas hidup yaitu peningkatan kesehatan, peningkatan kemampuan 
psikis dan spiritualitas. Energi reiki yang disediakan Allah SWT di alam semesta 
dapat diakses oleh manusia untuk membersihkan dan menyelaraskan 7 (tujuh) lapisan 
tubuh manusia yaitu lapisan tubuh fisik, psikis atau emosi, mental, intuisi, atma, 
cahaya (monade) maupun tubuh spiritual. Hal yang sama juga menjadi perhatian 
utama dalam spiritualitas tasawuf yaitu  upaya melakukan tazkiyyah al-nafs  
(penyucian jiwa) dengan jalan takhalli (pembersihan diri dari energi negatif) dan 
tahalli (pemurnian diri dengan energi positif).  
Sebuah kata yang tepat yang menjadi dasar falsafat moral reiki sufistik 
adalah bahwa penguasaan hawa nafsu dan segala macam bentuk-bentuk energi negatif 
merupakan dasar hakiki kesehatan tubuh jasmani, kesehatan ruhani, keseimbangan 
mental dan penguatan spiritual. Oleh karena itu maka diperlukan upaya tazkiyyah al-
nafs (pembersihan diri). Reiki sufistik menekankan bahwa  landasan awal yang 
terpenting adalah pembersihan diri dari segala macam bentuk energi negatif, energi 
kotor, energi berpenyakit ,sifat-sifat hina dan moralitas rendah. Dilanjutkan dengan 
menghiasnya dengan energi ilahiyah , energi positif, dan moralitas luhur. Hal ini 
 5 
penting karena tidak mungkin seseorang dapat mendirikan sebuah bangunan yang 
kuat , indah, bersih dan sehat di atas tumpukan sampah yang kotor dan berpenyakit.  
Persamaan khas spiritualitas tasawuf dan reiki adalah adanya sikap no mind 
sebagai sikap tawakkal kepada prakarsa ilahi, Dalam perspektif inilah perlunya 
praktek reiki berbasis tasawuf (reiki sufistik). Reiki sufistik dimaksudkan sebagai 
upaya membumikan muatan profetik tasawuf dalam praktek reiki. 
 Buku ini menjelaskan tentang reiki sufistik sebagai bentuk persenyawaan 2 
(dua) tradisi spiritual. Penggabungan keduanya merupakan kombinasi efektif yang 
sangat bermanfaat bagi proses-proses penyelarasan dalam kehidupan. Dalam 
kerangka reiki sufistik, praktek reiki disadari sebagai cara menyebarkan rahmat dan 
berkah Allah SWT dalam berbagai dimensi kehidupan. Di sinilah mengapa reiki perlu 
dimengerti dan dihayati dalam kerangka praktek spiritualitas Islam atau tasawuf. 
Dalam peerspektif buku ini, terapi reiki dimaksudkan untuk tazkiyyah al-badaniyyah 
(pembersihan badan jasmani) wa tazkiyyah ar-ruhaniyyah (pembersihan ruhani) 
sebagai cara meningkatkan kesehatan, keseimbangan emosi dan kualitas spiritual. Hal 
ini berarti terapi reiki dilakukan sebagai sebuah praktek spiritual tasawuf (sufi 
healing) karena tazkiyyah al-badaniyah dan tazkiyyah ar-ruhaniyah merupakan ajaran 
dasar dalam tasawuf. Secara khusus, buku ini merupakan uraian praktek olah spiritual 
reiki berbasis tasawuf yang berasal dari literature-literatur reiki  yang diramu dengan 
literature tasawuf dan diperkaya dengan pengalaman keagamaan dan spiritualitas. 
Buku ini dikemas secara sederhana tanpa menghilangkan aspek analitik, 
praktis tanpa kehilangan teori dan epistemologi. Bagi praktisi reiki, buku ini akan 
menambah pemahaman dan perilaku ke arah praktek spiritualitas yang lebih religius-
sufistik. Begitu juga bagi pasien reiki , informasi di buku ini akan sangat menambah 
keteguhan hati sehingga tidak meragukan manfaat-manfaat reiki healing. Bagi 
pembaca pada umumnya, buku ini dapat memperluas wacana tentang spiritualitas. 
Dalam pengantar ini saya ingin mengucapkan terima kasih kepada orang tua 
dan leluhur saya yang senantiasa memberikan pesan-pesan moral dan pengorbanan 
yang tidak pernah ternilai harganya. Juga kepada K.H. Muslim Rifa’I Imampuro 
(Mbah Lim), Prof. Dr. Muhammad Hikam (Master of  Green Reiki Nur Seven 
Lathaif) dan Guruku Fajar Zaini Isbandi (Master of Sufi-Reiki) yang memberikan 
do’a restu. Kepada crew Penerbit Pustaka Marwa Yokyakarta dan Maftuhan Hamid 
(editor) saya ucapkan terima kasih atas kerjasamanya hingga terselesainya penerbitan 
buku ini. Secara khusus, buku ini saya persembahkan untuk istriku tercinta Yunita 
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Rahmawati serta kedua buah hatiku, Failasuf Muhammad Azka, Faisal Ahmad Ahda 
Arafat dan faith Amanullah Khan yang telah banyak memberikan inspirasi intelektual 
dan spiritual sehingga penulis lebih mengerti rahasia ilahi yang mengagumkan serta 
mampu memahami apa artinya hidup dan apa artinya menjadi manusia. Semoga buku 
ini bermanfaat, bi idznillahi ta’ala. Amiin. 
 
I. PENDAHULUAN 
 Disadari atau tidak, spiritualitas telah menjadi persoalan inheren yang tidak 
dapat dilepaskan dari kehidupan sehari-hari. Spiritualitas, baik yang berbasis pada 
ajaran agama maupun spiritualitas universal, keduanya merupakan media untuk 
menumbuhkan kesadaran psiko-spiritual menuju kesadaran eksistensial yang 
sempurna. Sains memang diakui telah dapat memecahkan problematika peradaban 
fisik dan berbagai eksistensi yang menopangnya. Tetapi dampak-dampak negatif sains 
tidak dapat diselesaikan oleh dirinya sendiri. Disinilah urgensi sebuah spiritualitas. 
Dengan pemahaman spiritual kita akan dapat memperluas kesadaran ke arah 
kesadaran yang lebih tinggi, tidak sekedar kesadaran sebagai makhluk fisik. Manusia 
harus menyadari bahwa dirinya juga makhluk psiko-spiritual yang memiliki ruhani 
yang menjadi essensi dari eksistensi manusia.  
Manusia merupakan makhluk unggul sehingga ditaqdirkan menjadi khalifah 
fil ardli (penguasa dan pengatur bumi) karena hardware-hardware yang dimilikinya 
melebihi makhluk lain. Disamping memiliki potensi untuk dapat melakukan evolusi 
fisik (dengan ilmu pengetahuan dan teknologi) , manusia juga dikarunia oleh Allah 
SWT potensi-potensi untuk melakukan evolusi spiritual (dengan olah spiritualitas). 
Evolusi spiritual itu dilakukan dengan cara menarik energi ilahi (nur Muhammad) 
sebagaimana dilakukan dalam praktek reiki dan tasawuf, baik untuk penyembuhan, 
peningkatan kemampuan psikis (paranormal) maupun peningkatan spiritualitas. Hal 
ini berbeda dengan malaikat, yang walaupun berada pada dimensi yang lebih tinggi 
dari manuisa, para malaikat tidak dapat mengakses energi yang lebih tinggi untuk 
kepentingan dirinya yaitu untuk melakukan evolusi atas dirinya sendiri. Tidak ada 
evolusi di dunia malaikat, walaupun mereka berada di alam yang lebih tinggi dari 
manusia.  
 
Evolusi spiritual yang dilakukan manusia dapat mencapai tingkat yang lebih 
tinggi dari malaikat. Manusia paripurna (al-insan al-kamil)  dapat mengakses energi 
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ilahi (nur Muhammad) dan menjadikan dirinya melejit melampaui malaikat.1 Hal ini 
tergambar dalam sejarah kenabian Muhammad ketika melakukan mi’raj. Ketika Nabi 
Muhammad mi’raj (perjalanan spiritual dari masjid al-Aqsa ke Sidratul Muntaha), 
malaikat Jibril berhenti hanya sampai pintu  gerbang dan tidak sanggub mengawal 
Nabi menghadap Allah SWT. Sidratul Muntaha merupakan wilayah rahasia Allah 
SWT yang tidak terjangkau oleh manusia kecuali para Nabi-Nabi yang dikasihi-Nya. 
Dalam kapasitas dan kualitas yang berbeda, manusia juga dapat melakukan perjalanan 
spiritual sebagaimana dilakukan oleh para Nabi dan Wali-wali Allah. Hanya saja pola 
dan bentuk perjalanannya berbeda. 
 
II. AKAR EPISTEMOLOGIS REIKI DAN TASAWUF 
Reiki dan tasawuf merupakan dua tradisi yang disamping memiliki 
perbedaan-perbedaan historis dan keterikatannya dengan tradisi agama tertentu juga 
memiliki persamaan-persamaan. Perbedaan itu terletak pada bahwa reiki tidak terkait 
dengan sejarah dan praktek agama tertentu sedangkan tasawuf terlahir dari rahim 
Islam dan menjadi bagian integral dari manifestasi Islam. Tasawuf adalah 
spiritualisme Islam untuk keselarasan ruhani dan pembersihan  hati 2 yang juga sering 
disebut sufisme. Sedangkan reiki merupakan teknik penyembuhan dan spiritualitas 
dengan menggunakan energi (Ki) alam semesta (Rei) atau universal life force.3 
Tasawuf dan reiki merupakan dua tradisi spiritual yang saling melengkapi.  
Keduanya sangat bermanfaat bagi terciptanya manusia yang berkualitas 
yaitu manusia yang sehat secara fisik, sadar akan eksistensi psikisnya dan spiritualitas 
yang bertransenden. Fenomena semacam ini, meminjam istilah Erich Fromn,4  dapat 
dikatakan sebagai fenomena saintifik magis atau meminjam istilah Fazlurrahman 
sebagai spiritual medicine 5  yang berbasis pada intuisionisme. Dikatakan demikian 
                                               
1
 Lihat Nasaruddin Umar, “Sinergi Alam Untuk Energi Manusia (Perspektif Al-qur’an) “ 
Pengantar dalam Sutan Remy Sjahdeini, Hidup Sehat dengan Reiki & Energi-Energi Non Reiki 
(Jakarta: Grasindo, 2005), hlm.xxiv. Lihat juga Irmasyah Effendi, Kundalini 2 (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2003), hlm.147. 
2
 Lihat Shaikh Muhyiddeen Abdul Qadir Gilani, The Endowment Of Divine Grace & The 
Spread Of Divine Mercy (Al-Fathu Rabbani), Volume 1 , Translated By M.Al-Akili (Philadelphia: 
Pearl Publishing House, 1990), hlm. 165. Lihat juga As’ad As-Sahmarani,  Al-Tasawuf : Mansyauhu 
Wa Mushthalahatuhu ( Beirut : Dar al-Nafais, 1987), hlm.27 
3
 Lihat Tjiptadinata Effendi, Aplikasi reiki Dalam Penyembuhan Diri Sendiri Dan Orang Lain 
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2004), hlm.7. 
4
 Lebih lanjut baca Erich Fromn,Psikoanalisa dan Agama, terj.Choirul Fuad Yusuf & Prasetya 
Utama (Jakarta:Atisa Press, 1988), hlm.94. 
5
 Fazlur Rahman, Health And Medicine In Islamic Tradition, ( Kuala Lumpur : S. Abdul 
Majeed & Co. Publishing, 1993).,  hlm. 84. 
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karena spiritualitas agama (tasawuf) ataupun teknologi spiritual universal (reiki) 
dimaksudkan untuk membuat rumusan tentang fenomena alam dalam kerangka 
menciptakan teknik-teknik bagi keberhasilan kehidupan. Hal ini dilakukan melalui 
healing (reiki healing maupun sufi healing) dan zikir meditasi  untuk penyembuhan, 
peningkatan spiritualitas maupun untuk memperoleh kemampuan psikis. Teknik 
penyembuhan dan penyelarasan spiritual (spiritual medicine) berbasis pada paradigma 
dasar bahwa spiritualitas dapat menjadi teknik pengobatan terhadap berbagai 
penyakit, baik penyakit fisik, psikis, emosi maupun penyakitn spiritual itu sendiri. 
Tingkat kebersihan jiwa dari penyakit ruhani akan berdampak pada 
kesehatan tubuh fisik (psiko-somati) dan begitu juga sebaliknya kesehatan tubuh fisik 
akan mempengaruhi tubuh ruhani (soma-psikotik). Ruhani yang sehat dan bersih 
maka akan menjadikan fakultas-fakultas ruhani (chakra atau lathifah) dapat meguasai 
emosi sehngga meningkatkan kualitas spiritualitas, disamping fakultas-fakultas ruhani 
itu menyimpan kemampuan luar biasa. Baik reiki maupun tasawuf sebagai spiritual 
medicine atau saintific magic sangat bermanfaat bagi penyembuhan, kesiembangan 
emosi, peningkatan spiritualitas dan dalam banyak kasus memunculkan kemampuan 
psikis (al-kasyf). Dalam kerangka inilah reiki dan tasawuf menjadi sebuah jalan 
spiritual yang mudah untuk disenyawakan. Adapun persamaan kerangka 
epistemologis antara praktek spiritual tasawuf dan reiki dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
Pertama, baik di dalam tasawuf maupun reiki keduanya mengenal ritual 
awal yang disebut inisiasi (attunement, ijazah). Seorang calon murid baru akan 
menjadi murid dan praktis dapat menjalankan pola olah psiko-spiritual setelah 
mendapat attunement (penyelarasan) oleh master reiki. Begitu juga di dalam tasawuf, 
identitas sebagai murid thariqah baru dimiliki setelah murid melakukan bai’at 
(sumpah setia) yang kemudian oleh master sufi (syeikh, mursyid) seorang murid diberi 
wewenang dalam bentuk ijazah untuk mengikuti laku-laku spiritual. Inisiasi 
(attunement, ijazah) ini merupakan ritual universal dalam seluruh lembaga tarekat dan 
reiki. Inisiasi dimaksudkan untuk menyelaraskan organ-organ ruhani calon murid agar 
dapat melakukan aktifitas dalam tradisi spiritual yang akan dijalani. Dengan demikian 
jelas bahwa secara epistemologis, ilmu dasar spiritual dalam tasawuf dan reiki 
diperoleh melalui transfer energi “langit” yang hanya dapat dilakukan oleh seorang 
master reiki (dalam tradisi reiki) dan master sufi atau mursyid (dalam tradisi tasawuf) 
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atas izin Allah SWT. Selanjutnya, pengembangan teori spiritual didapat melalui 
pelajaran  dan pemgalaman individual.   
Kedua, persamaan khas yang dimiliki tasawuf dan reiki  yang tidak dimiliki  
spiritualitas lain adalah adanya sikap no mind atau tawakkal sebagai sikap baku yaitu 
sikap tanpa konsentrasi apapun. 6 Hanya dengan sikap no mind (pasrah kepada 
prakarsa ilahi, tanpa menggunakan kekuatan pikiran) praktek reiki dan tasawuf bisa 
dilakukan. Energi reiki akan bekerja dengan kecerdasannya secara otomatis sesuai 
niat praktisi tanpa perlu diatur oleh praktisi. Karena itulah maka tasawuf dapat 
dijalankan dengan menggunakan metode meditasi reiki , dan sebaliknya praktisi reiki 
dapat melakukan proses-proses meditasi spiritual dengan menggunakan pola-pola 
tasawuf. Zikir dan suluk dalam tasawuf bisa dijalankan dengan melakukan meditasi 
reiki sebagai sebuah metode. Begitu juga, meditasi reiki akan sangat terbantu jika diisi 
dengan muatan sufistik (disertai dengan zikir-zikir khas tasawuf). Persenyawaan 
kedua pola ini akan meningkatkan kualitas energi (perspektif reiki), dan peningkatan 
kualitas khusyu’ (ikhlas, hening, terfokus) yang menjadi ruh ritual tasawuf.  
Ketiga, konsep-konsep spiritualitas tinggi yang ditekankan tasawuf dan reiki 
adalah menuju kesadaran ruhaniyah yaitu kesadaran bahwa manusia tidak sekedar 
makhluk fisik-jasmaniah. Kesadaran ini begitu penting untuk peningkatan kualitas 
spiritual  manusia. KArena itulah maka keduanya memiliki pola-pola ritual khusus 
zikir dan meditasi (muraqabah) untuk meningkatkan kesehatan dalam arti luas. 
Keduanya memiliki paradigma dasar bahwa penting bagi manusia untuk menarik 
energi ilahi untuk membersihkan diri (self healing) dengan cara pembersihan segala 
bentuk energi negatif ( takhalli) dan menghias diri dengan energi positif (tahalli).  
Keempat, tasawuf dan reiki memiliki basis psikologis yang sama yaitu 
upaya untuk mengakses energi Allah SWT yang disebut energi ilahi (reiki) atau di 
dalam istilah tasawuf disebut nur Muhammad. Penulis sendiri menganggab bahwa 
energi ilahi (reiki, universal life force) adalah nur Muhammad itu sendiri karena 
sifatnya yang hanya dapat dimanfaatkan untuk keperluan positif dan muatannya yang 
penuh keajaiban. Reiki masuk ke tubuh praktisi melalui chakra mahkota (lathifah 
akhfa) sebagai pusat tubuh spiritual manusia. Hanya energi positif dan energi ilahi 
                                               
6
 Anand Krisna, Seni Pemberdayaan Diri 1 : Meditasi Untuk Manajemen Stres & Neo Zen 
Reiki  Untuk Kesehatan Jasmani Dan ruhani (Jakarta: Gramedia Pustaka Utma, 2003), hlm.132-133. 
Lihat juga Irmansyah Effendi , Reiki 2: Pemantapan dan Pemanfaatan dalam Hidup Sehari-Hari 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 5. Lihat juga Kojiro Nakamura, Metode Zikir dan Do’a 
Al-Ghazali terj.Uzair fauzan (Bandung: Arasy Mizan,2004), hlm. 43. 
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saja yang dapat masuk melalui charka mahkota sebagai charka ilahi standar tertinggi 
yang dimiliki manuisa. Disinilah relevansi kenapa nur Muhammad yang merupakan 
energi asal yang sifatnya ilahi dihubungkan dengan chakra mahkota. Subhanallah 
Reiki adalah energi asal, dan dari energi asal inilah Allah SWT menciptakan 
jagad raya dan seisinya..7 Karena reiki merupakan energi asal yang sifatnya ilahi 
(hanya dapat dipergunakan untuk hal-hal yang sifatnya positif) maka penulis 
berpendapat bahwa reiki (energi ilahi)itu adalah Nur Muhammad. Dikatakan 
demikian karena Nur Muhammad merupakan kehendak (iradah) Allah SWT untuk 
menciptakan Muhammad sebagai mahkota alam. Kehendak ini sudah ada sebelum 
diciptakannya alam semesta. Kehendak (iradah) Allah SWT untuk menciptakan 
Muhammad ini menjadi sebab perbuatan-Nya (af’al) menciptakan alam semesta. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Nur Muhammad adalah energi asal yang 
melandasi wujud alam semesta.  
Energi asal yang menjadi cikal bakal dan jiwa alam semesta serta ruh para 
orang suci itu dalah Nur Muhammad. Allah berfirman dalam hadits qudsi “Law La 
Muhammadin Ma Khalaqtus Samawati Wal Ardli” (Jika seandainya bukan karena 
Muhammad maka tidaklah Aku menciptakan langit dan bumi). Firman Allah SWT 
inilah yang menjadi dasar konsep al-haqiqah al-muhammadiyah (Nur Muhammad) 
sebagai energi asal yang menjadi cikal bakal wujud-wujud di alam semesta. Energi 
asal itulah yang diakses oleh praktisi reiki untuk penyembuhan, kemampuan psikis 
dan spiritualitas. Siapapun yang ruhaninya sudah selaras dengan energi asal maka 
energi asal yang sifatnya ilahi  itu akan mengalir ke lapisan-lapisan tubuhnya 
sehingga berimplikasi pada perubahan ke arah kehidupan jasmani-ruhani yang lebih 
baik secara menakjubkan. 
Reiki merupakan energi yang disediakan oleh Allah SWT untuk 
memperkuat kehidupan dan peningkatan kualitas hidup manusia itu sendiri. Hal ini 
juga yang menjadi tujuan bertasawuf. Keduanya sangat bermanfaat untuk 
keseimbangan jiwa, penyembuhan berbagai macam bentuk penyakit fisik, psikis 
maupun mental, peningkatan spiritualitas imani-transendental dan bahkan, 
berdampak pada peningkatan kemampuan psikis. 
Kemampuan psikis ini secara umum disebut sebagai al-kasyf 
(penyingkapan) yang sifatnya khariq al-‘adah (sesuatu yang luar biasa). Al-Kasyf pun 
                                               
7
 Lebih lanjut baca Sutan Remy Sjahdeini, Hidup Sehat Dengan Reki & Energi Non-Reki 
(Jakarta: Grasindo, 2005), hlm.51. 
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berbeda-beda  sesuai pada tingkat kesadaran dan tingkat spiritualitas. Secara garis 
besar, sebagaimana dinukil Annemarie Schimmel 8, bentuk-bentu al-kasyf itu antara 
lain perjalanan astral, mimpi kebenaran, mendengar informasi dari jarak jauh 
(clairaudience), merasakan apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh seseorang yang 
jauh (clairsentiences) ataupun melihat sesuatu yang tersembunyi, ghaib, halus 
(clairvoyance), kemampuan membaca vibrasi jiwa dan pikiran (psichometry) , 
kemampuan mengetahui tentang dunia jiwa-jiwa dan membaca jiwa-jiwa 
(kardiognosi) dan sebagainya. 
Secara khusus, walaupun secara formal tasawuf merupakan tradisi Islam dan 
reiki bersifat universal (tidak terikat agama tertentu) namun keduanya sama-sama 
bersifat religius-teologis. Artinya, kedua tradisi tersebut mengharuskan sikap pasrah 
(tawakkal) dalam praktek spiritualitas. Keduanya juga merupakan ‘ilmu (pengetahuan 
teori) dan ‘amal (praktik) untuk peningkatan kesadaran eksistensial Kesadaran 
eksistensial hanya didapatkan dengan evolusi spiritual yaitu peningkatan spiritualitas 
dari maqam kehidupan orientasi jasmaniah (maqam al-nafs)  menuju kehidupan 
sampai menikmati komunikasi intensif dengan Allah SWT (maqam al-wishal).9 Oleh 
karena itu maka manusia perlu melakukan upaya transformative agar orientasi 
kehidupan fisik jasmaniah yang berpusat di cakra dasar (ujung tulang ekor) dapat 
dikendalikan oleh spiritualitas diri yang berpusat di cakra mahkota yang terletak di 
ubun-ubun kapala. Kedua tradisi spiritual menekankan pentingnya evolusi spiritual 
dari kehidupan yang dipengaruhi lathifah al-nafs atau chakra dasar menuju lathifah 
akhfa atau chakra mahkota, melalui lathifah al-qalb chakra jantung . 
Penyaluran energi dan meditasi reiki adalah pola-pola pembersihan energi 
negatif ( proses takhalli) dan upaya bagaimana energi positif dapat menguasai dan 
menghiasi lapisan-lapisan tubuh (proses tahalli). Oleh karena itu, sangatlah efektif 
jika praktek reiki dilakukan berbarengan dengan zikir-zikir sufistik. Hal ini, menurut 
pengalaman penulis, akan mendatangkan manfaat yang sangat luar biasa, baik ketika 
proses berlangsung maupun pengaruh kejiwaan setelah proses selesai.  
Reiki merupakan olah spiritual yang sifatnya universal, lintas agama, budaya 
dan tradisi. Reiki bukanlah agama tetapi tidak bertentangan dengan agama manapun, 
                                               
8
 Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik Dalam Islam, terjemahan Sapardi Djoko Damono et. 
al (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986).hlm. 197. Lihat juga Paryana Suryadipura, Alam Pikiran (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1993), hlm. 238 & 247. 
9
 Shyaikh Hakim Moinuddin Chishti, The Book Of Sufi Healing (Singapura :Thinker 
Traditions International LTD, 1991), hlm.25. 
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sebagaimana sains dan teknologi yang tidak terkait dengan agama tetapi tidak 
bertentangan dengan agama manapun. Ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan 
hasil ijtihadi (pengembangan fakultas)  dari rasionalitas manusia, sedangkan reiki dan 
juga teknik spiritual lainnya merupakan hasil ijtihadi dari fakultas ruhani manusia. 
Lebih dari itu, reki bukan saja tidak bertentangan dengan agama tetapi justru 
bermanfaat bagi keberagamaan praktisinya yang tersebar di berbagai agama yang 
manapun. Dalam perspektif Islam, praktek reiki yang diniatkan dan dilakukan atas 
dasar teologis untuk kebaikan , kemaslahatan dan  kebenaran adalah merupakan 
ibadah. Reiki sebagai sebuah teknik spiritual tidak perlu dirubah dalam bentuk lain 
karena reiki memiliki basis epistemologis dan kultural. Yang terpenting adalah 
memberikan landasan-landasan teologis syar’i dalam praktek reiki. Muatan-muatan 
spiritualitas Islam ( tasawuf) akan mengilhami dan memberi bobot pada praktek reiki  
tanpa harus keluar dari standar dasar praktek-praktek reiki.  
Nilai sufistik dalam  praktek reiki merupakan nilai plus yang sangat 
bermanfaat bagi kesehatan (penyembuhan) dan spiritualitas, bahkan juga bermanfaat 
dalam peningkatan kemampuan psikis karena meditasi reiki dan zikir tasawuf 
memiliki essensi yang sama yaitu sebagai upaya transformasi psikis dan spiritual 
untuk menerima berkah khusus dari Allah SWT. Reiki secara umum dimaksudkan 
untuk tazkiyyah al-nafs (pembersihan jiwa) baik melalui praktek healing maupun 
meditasi. Tazkiyyah al-nafs merupakan aspek dasariah dan pilar utama dalam 
spiritualitas tasawuf itu sendiri sehingga tidaklah salah jika dikatakan bahwa reiki 
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan dalam menjalankan laku spiritual 
tasawuf .  
 
III. REIKI TIDAK MELANGGAR AJARAN ISLAM 
Olah spiritual merupakan fenomena universal. Orang yang memiliki 
kesadaran tinggi melebihi kesadaran kebanyakan orang dan dihiasi dengan hati yang 
bersih , keluhuran moral dan ketekunan latihan spiritual maka akan memiliki 
kelebihan dalam kemampuan psiko-spiritual. Ini tidak dibatasi oleh agama tertentu, 
sebagaimaaana ilmu pengetahuan dan  teknologi yang sifatnya lintas agama karena 
unuiversalitasnya. Jika ada orang-orang yang memiliki keahlian, baik di bidang 
spiritual maupun iptek, maka hal ini disebabkan karena mereka dapat memahami 
fenomena alam (ayat kauiniyah). Spiritualitas dan sains adalah fenomena universal 
yang tidak perlu dilihat apa agamanya, tetapi apa manfaat dari penemuannya bagi 
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kemaslahatan umat manusia. Memanfaatkan energi reiki sama artinya dengan 
memanfaatkan energi air ataupun sinar matahari untuk listrik dan sebagainya. 
Islam adalah agama rahmat untuk keselamatan dunia akhirat. Misi 
penyelamat, rahmat dan perdamaian (al-islam) bukan hanya untuk umat Islam saja 
tetapi juga untuk seru sekalian alam. Inilah makna Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin 
(rahmat bagi seru sekalian alam). Oleh karena itu, ilmu apapun yang memiliki misi 
rahmat dan penyebar kedamaian di dalam kehidupan ini maka bersesuaian dengan 
misi Islam. Rahmat dalam segala variannya adalah bagian penting dalam kosmologi 
Islam yang sangat ditekankan.   
Oleh karena itu, untuk menarik hubungan antara reiki dan Islam bukan 
dengan mencari ayat-ayat Al-qur’an dan sunnah Nabi terkait reiki. Hal ini tidak akan 
diketemukan. Reiki merupakan  teknologi spiritual yang diketemukan jauh pasca 
kenabian, sebagaimana nuklir merupakan teknologi atom-material yang diketemukan 
era moderen. Karena merupakan produk ijtihadi manusia sebagai khalifah fil ardli, 
reiki tidak dapat dinilai secara eksplisit dari keterangan-keterangan kitab suci 
sebagaimana kitab suci juga tidak pernah bicara nuklir. Yang terpenting adalah 
apakah reiki itu bertentangan dengan ide-ide moral ajaran syari’at Islam atau tidak.  
Reiki sebagai olah spiritual untuk kesehatan dan peningkatan spiritual 
bertujuan untuk menciptakan manusia yang sehat, berkepribadian luhur dan memiliki 
spiritualitas tinggi. 10 Ini adalah merupakan rahmat bagi sesama. Oleh karenanya 
maka tidak ada alasan menolak reiki hanya karena tidak pernah dilakukan oleh Nabi 
atau disebut di dalam Al-qur’an. Sebagaimana nuklir ataupun penggunaan teknologi 
moderen (misalnya satelit untuk telekomunikasi) juga tidak pernah disebut dalam 
nurul qur’an dan nada nubuwwah. Memahami basis moral reiki dan filosofi yang 
mendasarinya adalah lebih tepat untuk menilainya ketimbang bersikap skripturalis 
atau melihat secara hitam-putih sisi luar kulitnya. Ada beberapa argumen yang dapat 
digunakan sebagai hujjah nalar bahwa reiki tidak bertentangan dengan ide moral 
Islam, yaitu : 
Pertama, Islam sebagai agama rahmat akan membenarkan proses-proses 
ijtihadi (pengembangan dari daya nalar atau intuisi) manusia dalam mewujudkan 
                                               
10
 Lihat  M. Abdurrahman Rifa’i, Wijaya Kusuma Reiki : Natural Healing And Training 
Centre (Surakarta: Yayasan Wijaya Kusuma reiki, t.th.),  hlm. 1. Lihat juga Irmansyah Effendi, Reiki : 
Tehnik Efektif Untuk Membangkitkan Kemampuan Penyembuhan Luar Biasa Secara Seketika (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2004), hlm.29.  
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manusia berkualitas yang sehat, baik secara fisik, psikis, mental maupun spiritual. 
Dari perspektif ini maka tidak ada alasan untuk menyudutkan bahwa reiki 
bertentangan dengan agama karena praktek reiki ditujukan untuk kesehatan dan 
keselarasan 7 (tujuh) lapisan tubuh manusia yaitu tubuh fisik, tubuh emosi (psikis), 
tubuh mental, tubuh intuisi, tubuh atma, tubuh monade (cahaya) dan tubuh spiritual. 
Kedua, energi reiki yang disalurkan praktisi, baik disalurkan kepada 
seseorang, binatang, tumbuhan, makanan, minuman atau lokasi (ruangan) untuk 
mengusir energi negatif dalam berbagai varian bentuknya, hanya akan mengalir dalam 
kepasrahan (kondisi tawakkal) kepada Allah SWT. Hal ini mengindikasikan bahwa 
praktek reiki adalah praktek religius karena selalu harus dibarengi keyakinan adanya 
prakarsa Allah SWT dibalik seluruh praktek spiritual yang dijalani. Tidak ada satupun 
praktisi reiki yang menjadikan energi reiki sebagai Tuhan, karena yang demikian 
tidak akan dapat mengalirkan energi. Keunikan reiki ini adalah sekaligus membantah 
bahwa reiki itu syirik. Reiki adalah energi Allah SWT dan Dia sendiri yang memiliki 
prakarsa di balik penyaluran energi.  
Ketiga, ilmu tidak dipandang dari siapa penemunya, tetapi bagaimana pola 
kerja dan manfaatnya bagi kemanusiaan. Reiki , yang muncul di Tibet dan kemudian 
menghilang dan diketemukan kembali di Jepang, memang tidak terlahir dari lingkup 
kebudayaan masyarakat muslim. Ilmu dan teknologi bersifat universal sehingga 
dianjurkan umat Islam untuk mencarinya dimanapun dan kapanpun selagi tidak 
bertentangan dengan ajaran syari’ah. Nabipun pernah bersabda       “ Tuntutlah Ilmu 
walau sampai di negeri Cina”. Pada era Nabi, Cina memang memiliki kebudayaan 
tinggi dan Nabi mempersilakan umat untuk menggali ilmu di China, walaupun secara 
umum China bukan etnis muslim. Jika ada penemuan baru , apapun bentuknya, yang 
terbukti dapat meningkatkan kualitas kesehatan fisik, psikis, mental dan spiritual 
manusia, dari manapun datangnya, apakah dari negeri muslim atau non muslim, 
apakah diketemukan orang Islam atau non Islam, maka yang demikian dapat diterima 
oleh Islam.  Ilmu itu secara aksiologis tidak dilihat dari mana asalnya tetapi 
bagaimana cara memperoleh , mempraktekkannya, tujuan praktek dan manfaatnya 
bagi umat manusia.  
Keempat, setiap praktisi reiki, senantiasa berdo’a sebelum melakukan 
latihan-latihan, baik self healing, penyembuhan orang lain maupun ketika meditasi. 
Do’a adalah inti dari agama, dan dari do’a itulah terjadi hubungan antara makhluk 
dengan Tuhan. Do’a tidak mungkin dilakukan untuk kejahatan-kejahatan. Selain itu 
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reiki hanya dapat dipergunakan dalam hal-hal yang sifatnya positif. Jika berusaha 
melakukan upaya negatif dengan reiki maka yang demikian akan gagal. Islam hanya 
menentang pengamalan laku-laku spiritual yang salah (syirik, menyekutukan Tuhan) 
maupun untuk kepentingan negatif (mas’shiat). Cara –cara yang ditempuh reiki 
adalah cara-cara luhur yang tidak diketemukan muatan-muatan laku syirik 
(penyekutuan terhadap Tuhan). Reiki tidak lebih dari upaya spiritual mengakses 
energi alam yang disediakan Allah SWT, sebagaimana para ilmuan mengolah air 
sebagai unsur pembangkit listrik. 
Keempat, praktek reiki tidak mengenal mantra-mantra atau sesaji-sesaji 
dalam bentuk apapun. Reiki merupakan olah spiritual murni untuk membersihkan 
cakra-cakra (gerbang-gerbang energi) beserta jalur-jalurnya agar dapat mengakses 
energi ilahi  untuk kemaslahatan umat manusia maupun rahmat bagi seru sekalian 
alam. Seorang praktisi hanya penyalur energi alam semesta (reiki) yang hanya dapat 
disalurkan dengan niat, kontak dengan Allah SWT dalam kepasrahan dan sikap rileks. 
Kelima, reiki masuk ke tubuh praktisi melalui cakra mahkota yaitu cakra 
yang sifatnya  ilahi dan menjadi pusat tubuh spiritual manusia. Energi yang masuk 
melalui cakra mahkota dipastikan tidak terkontaminasi energi negatif dalam bentuk 
apapun.. Reiki  yang masuk melalui cakra mahkota, tidak dapat ditumpangi oleh 
kekuatan-kekuatan negatif  baik berupa nafsu-nafsu rendah, setan, jin jahat maupun 
sihir. Dari perspektif inilah maka praktek reiki dapat dikatakan sebagai praktek 
spiritual yang positif dan religius. 
Keenam, Meditassi reiki dapat dilakukan berbarengan dengan zikir-zikir 
dalam berbagai varian teknisnya. Energi positif hanya dapat bersenyawa dengan 
energi yang memiliki sifat yang sama. Sebagai seorang muslim, zikir merupakan 
kontak komunikasi antara makhluk dengan Khaliq. Zikir yang dibarengi dengan 
menyalurkan energi atau melakukan meditasi reiki dengan zikir merupakan 
kenikmatan psiko-spiritual yang luar biasa, baik dari sisi proses maupun manfaatnya. 
Jika reiki berbasis pada energi negatif, pasti persenyawaan tidak mungkin terjadi. 
Ketujuh, reiki yang secara fungsional ditarik untuk menekan segala macam 
bentuk energi negatif (penyakit fisik dan nafsu-nafsu rendah) sangat mendukung 
ajaran Islam. Bukankah agama memerintahkan untuk menekaan nafsu-nafsu rendah 
guna meningkatkan kesadaran ruhaniah  menuju al-akhlaq al-mahmudah (moralitas 
luhur)? Dari perspektif moral, reiki sesungguhnya dumaksudkan untuk menguatkan, 
apa yang oleh Ibn Miskawaih disebut sebagai fakultas berfikir dan berzikir (al-
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quwwah al-natiqah) agar dapat mengontrol fakultas amarah atau kekuatan emosi-
amarah (al-quwwah al-ammarah) dan fakultas syahwat (al-quwwah al-syahwiyah).11 
Jika dua kekuatan yang berorientasi jasmaniah yang berpusat di kemaluan (charka 
sex) dan perut (chakra pusar) itu dapat dikendalikan oleh fakultas natiqah maka akan 
sangat bermanfaat bagi kesehatan, keseimbangan psikis dan peningkatan spiritualitas. 
Kedua kekuatan tersebut  yaitu nafsu binatang buas (al-ammarah)  dan binatang 
ternak (syahwiyah)  jika liar dan tidak terkendali, maka akan menjadi sumber penyakit 
lahir dan batin 
Kedelapan, reiki meningkatkan keimanan. Selain melakukan kontak dan 
komunikasi dengan Allah SWT dalam ritual-ritual keseharian, seorang praktisi reiki 
juga melakukan komunikasi dengan-Nya ketika melakukan penyaluran energi , baik 
untuk diri sendiri maupun orang lain. Secara kuantitatuif dan kualitatif, komunikasi 
dengan Allah SWT secara lebih sering akan dapat meningkatkan keimanan. 
Komunikasi dengan Tuhan adalah bagian terpenting dalam reiki. Hal ini sangat 
menunjang peningkatan kualitas keberagamaan dan religiusitas para praktisi reiki. 
  
IV. PENUTUP 
Reiki dan tasawuf  menggunakan standar dan media pengaruh dunia adi 
kodrati dalam kerangka kehidupan fisik, psikis, mental dan spiritual. Hal ini 
mengingatkan kita bahwa kehidupan ini adalah kehidupan yang membutuhkan cahaya 
–cahaya supra-rasional dan supra-inderawi. Oleh karena itu, pandangan tentang 
keterpisahan kehidupan jasmaniah beserta bangunan kebudayaan yang diciptakannya 
dengan kehidupan ruhaniah dan unsur-unsur yang menopangnya adalah sebuah 
kebodohan peradaban. Kebodohan peradaban ini secara bertahap  dan dalam hitungan 
pasti, akan menurunkan proses eksistensi manusia itu sendiri ke arah kerterpincangan 
eksistensial hingga memunculkan dehumanisasi dan degradasi kemanusiaan.  
Gaya hidup materialistik, kesombongan intelektual, kebobrokan moral, dan 
lemahnya spiritualitas adalah awal dari degradasi kemanusiaan yang akan berujung 
pada kepahitan hidup yang tanpa akhir. Hal ini hanya dapat diantisipasi dengan 
spiritualitas, baik spiritualitas yang  berbasis pada tradisi agama seperti tasawuf  
ataupun olah  spiritul universal seperti reiki, atau persenyawaan keduanya (reiki 
sufistik). Dalam hal ini, reiki sufistik mengamnbil peran untuk mengatasi dan 
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 Ibn Miskawaih,Tahdzib al-Akhlaq (Mesir:Kurdistan al-Ilmiyyah, 1329 H), hlm.18-19. 
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menghindari kemungkinan keterpincangan eksistensial ini. Spiritualitas ibarat air 
kehidupan di tengah-tengah iklim panas di gurun pasir teknologi bendawi . 
Spiritualitas akan menjadi penghilang dahaga batin bagi jiwa-jiwa yang terpanaskan 
oleh nalar serba rasional dan penglihatan serba empiris. Spiritualitas merupakan 
sebuah tertib kosmos yang mengatasi dan malampaui batas-batas nalar, indera dan 
gerak atomik dinamika fisik. Inilah kosmologi  meta-rasional, epistemologi meta-
empiris dan tertib meta-fisika yang sering terlupakan oleh penduduk bumi. Di sinilah 
mengapa reiki sufistik perlu dikembangakan tanpa keluar dari standar dasar reiki dan  
tetap berbasis pada nilai spiritualitas Islam. Upaya ini merupakan kontribusi praktisi 
reiki sufistik yang berbasis pada bangunan ilmu tasawuf dengan metode spiritualitas 
reiki dalam menebar rahmat Allah SWT untuk amemayu hayuning bawana (menjaga 
keselarasan kosmis).  
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Embraced By: Drs. Muhammad Hikam, M.Sc/ Founder of Green Reiki -Nur 7 
Lathaif Method∗ 
Edited By : Dr. Syamsul Bakri, S.Ag., MA (Attuner of  Green Reiki-Nur 7 
Lathaif) ∗∗ 
 
I. PENDAHULUAN 
Secara bahasa kata reiki berasal dari bahasa Jepang yang berarti energi Ilahi 
yang terdapat di alam semesta. Reiki merunjuk pada suatu metoda penyembuhan 
penyakit dengan energi Ilahi melalui media tubuh kita. Energi Ilahi yang ada di alam 
semesta tadi ditangkap tubuh kita dan disalurkan untuk pembersihan energi negatif, 
energi kotor, energi berpenyakit, unsur-unsur negatif, elemen-elemen negatif, atom-
atom negatif dalam bentuk apapun. Reiki Hijau Nur 7 Lathaif juga efektif untuk 
tazkiyyah al-nafs (pembersihan diri ). Reiki Hijau-Nur 7 Lathoif (RH-N7L) adalah 
satu diantara sekian banyak jenis reiki yang bernuansa Islam yang diperuntukkan 
bukan hanya penyembuhan penyakit fisik, tetapi juga untuk peningkatan spiritualitas 
                                               
∗
    Dr. Muh. Hikam, M.Sc adalah Dosen Fisika Universitas Indonesia (UI) Depok Jakarta, praktisi 
Thariqah Naqsyabandi-Haqqani. Selain itu beliau adalah seorang Vajra Master gTummo,  Master Reiki 
tradisi Sufi, Usui-Tibetan, Nur Ilahi, Hikmah Penyembuhan Ilahi (akses energi huruf Hijaiyah yang 
dijaga Malaikat penjaga), Reiki Nur Malaikati , Sin Ilahi dan berbagai tradisi energi healing yang lain. 
∗
 
∗
  Dr. Syamsul Bakri, S.Ag., MA adalah Dosen Filsafat Islam & Tasawuf IAIN Surakarta.     
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dengan cara pengenalan diri sendiri dan pengenalan kepada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala (TheOneGod). Dalam tradisi spiritual, semua seluruh ilmu ditransfer dengan 
bahasa hati dimana seorang master / attuner /mursyid akan menghunjamkan 
pengetahuan ilahiah ke dalam hati. Bacaan dan teori juga penting sebagai panduan 
umum terkait dunia spiritual. 
 
II. SEJARAH 
Asal mula Reiki Hijau-Nur 7 Lathaif (dengan akronim RH-N7L) tidak bisa 
dilepaskan dengan gemuruhnya perkembangan reiki di Indonesia. Reiki yang 
berkembang cepat di Indonesia sejak tahun 1990-an boleh dikatakan sebagai Western-
Reiki karena meskipun asal mula reiki dari Dr. Mikao Usui di Jepang tetapi 
masuknya reiki ke Indonesia justru datang dari mereka yang pernah belajar dari guru-
guru Amerika. Pengkayaan kemudian datang dari model Tibetan. 
 Reiki berkembang pesat hingga sekarang ini sehingga tidak ada satu 
negarapun di dunia yang tidak memiliki praktisi dan master reiki. Bahkan ada 
berbagai pola spiritual kuno, baik di dunia islam, di India, Tibet dan sebagainya 
kemudian ikut berkembang dengan pola-pola seperti reiki Jepang yang diketemukan 
Dr. Mikao Usui. Sejak Dr. Mikao Usui mengembangkan reiki, maka teknik-teknik 
spiritual kuno yang sebelumnya merupakan ilmu rahasia, juga ikut berkembang 
dengan pola-pola reiki. Artinya, reiki bukan hanya dimanfaatkan jenis energinya 
tetapi juga metode dan pola-polanya yang menakjubkan. 
Pada sekitar tahun 2000 muncul teknik untuk mendapatkan penyelarasan 
(attunement) reiki secara mudah dengan metode Moment yang merupakan ide dari        
Dr. Nathan Ray Stephenson (psikolog). Konsep Moment terus dikembangkan oleh 
Master Sufi Sami’ Juhani Pajunen (seorang psikolog dari Finlandia) dan 
mendapatkan sambutan di beberapa belahan dunia lain. Konsep ini kemudian menular 
ke Indonesia. Salah satu Moment yang populer adalah Moment Sufi .  
Al-Ustadz Maulana Nur Syifa Muhammad Sapta Amala (seorang dosen 
/ akademisi, master berbagai tradisi reiki dan aktif di zawiyah Thariqah 
Naqsyabandiyah Haqqaniyah) mengembangkan suatu jenis reiki dengan nuansa 
Islam. Hal ini untuk menjawab  dan mempertegas bahwa reiki tidak termasuk hal 
yang bathil, bahkan reiki sangat bersifat islami serta berselaras dengan nilai-
nilai Islam. Master al-Ustadz Maulana Nur Syifa Muhammad Sapta Amala 
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berpendapat bahwa kalau semua energi berasal dari Allah SWT apa pun namanya, 
maka tentu saja tidak akan mengarah pada hal yang bathil selama tidak menyekutukan 
Tuhan atau menjadikan musyrik.  
Nur Syifa Muhammad, yang juga telah menjadi Master  Tibetan dan Vajra 
Master gTummo ini menamakan Moment yang berkaitan dengan hal ini sebagai 
Moment Nuansa Islam. Jenis reiki yang dikembangkan oleh Master Nur Syifa 
Muhammad dengan inspirasi dari berbagai aliran reiki atau non reiki yang bernuansa 
Islami seperti reiki-sufi, nur ilahi, nur syifa, nur huda, hikmatul iman, dan 
hikmah penyembuhan ilahi akhirnya dapat mengembangkan reiki hijau- nur 7 
lathaif. Karena Master al-ustadz Nur Syifa Muhammad Sapta Amala juga praktisi 
thariqah (tarekat) Naqshbandi-Haqqani (thariqah ini ber-mata rantai emas hingga 
jalurnya sampai pada Nabi Muhammad SAW melalui para Mursyid berjiwa Emas), 
maka tentu saja olah energi dari thariqah ini masuk ke dalam Moment Nuansa Islami, 
disini terabsorpsi konsep lathoif dalam reiki ini. Lathoif sendiri jama’ dari kata 
lathifah yang berarti organ-organ lembut. Lathoif sudah dikenal dalam tradisi Sufi 
abad-2 Hijrah. 
Dari hal ini jelas bahwa konsep energi penyembuhan ini mengambil ide sufi 
tradisional khususnya Thariqah Naqshbandi-Haqqani dan kemudian diperkaya 
dengan pendekatan Psikologi Transpersonal dari Carl Gustav Jung dan pola-pola 
atau metode reiki Tibet. Oleh karena itu reiki-hijau-nur 7 lathoif ini sangat mengarah 
ke Psikologi-Sufi sehingga pola zikir meditasi dan penyembuhannya mengarah ke 
Sufi Healing.. Eksplorasi lebih lanjut pernah dilakukan oleh Maha Guru Reiki Sufi 
Dunia Sami’ Juhani Pajunen (psikolog sufi) di Finlandia dan kemudian berkembang 
di Indonesia, Malaysia, Turki, Pakistan, Timur Tengah , Kanada dan Amerika Serikat 
dan berbagai negara di dunia. 
Karena dikaitkan dengan sufi tradisional, tingkatan level reiki ini sesuai 
dengan tingkatan maqam-maqam (al-maqamat)  dalam tasawuf yaitu: nafs (self), 
qalb, ‘aql, ruh, sirr (rahasia), khafa (arcane), akhfa (the most arcane). Reiki Hijau 
Nur 7 Lathaif sangat efektif untuk peningkatan spiritualitas, pengenalan diri dan 
selanjutnya pengenalan kepada Allah SWT, disamping efektif untuk penyembuhan. 
Pada awalnya, olah spiritual RH-N7L banyak diikuti praktisi Thariqah Naqsyabandi 
Haqqani di Indonesia. Hal ini disebabkan karena energi hijau sebenarnya berasal dari 
zikir dan wirid yang berasal dari Sulthanul Awliya’ Maulana Syaikh Nadzim ‘Adil 
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al-Haqqani al-Qubrusi (di Cyprus), seorang Mursyid Dunia dan Maha Guru 
Thariqah Naqsyabandiyah  Haqqaniyah yang masih keturunan Sulthanul Awliya’ 
Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dan Sufi Besar Maulana Jalaluddin Ar-Rumi. Maulana 
Hadharatusy Syaikh Nadzim ‘Adil al-Haqqani al-Qubrusi  adalah satu-satunya 
mursyid Thariqah Naqsyabandi Haqqani (Thariqah Mu’tabaroh), sedangkan 
khalifahnya (wakil) adalah Syeikh Hisyam Kabbani (di Amerika Serikat) sedangkan 
di Indonesia diketuai oleh Syeikh Musthafa Haqqani (keluarga pondok pesantren 
Rejoso Peterongan JOMBANG). 
Semula reiki yang dikembangkan oleh Nur Syifa Muhammad Sapta 
Amala ini hanya aman bagi mereka yang sudah pernah mendapatkan attunement 
(inisiasi) sampai level 3 dari aliran reiki lain. Pada perkembangan selanjutnya reiki 
hijau sudah dilunakkan agar cocok untuk siapa saja meskipun belum pernah 
mendapatkan attunement.. RH-N7L tetap menampakkan jati dirinya sebagai reiki 
bernuansa Islam, namun tentu saja dapat dimanfaatkan oleh siapa saja dari kalangan 
agama manapun karena Islam adalah  rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seru 
sekalian alam). Islam adalah rahmat bagi seluruh umat manusia, seluruh penduduk 
planet bumi, penduduk langit, makhluk di dasar bumi, wujud-wujud di langit dan 
seluruh galaksi, makhluk-makhluk spiritual, seluruh makhluk di alam semesta  dan 
seluruh wujud-wujud di seluruh dimensi alam. 
 
III. LEVEL DALAM  RH-N7L 
Tradisi reiki Usui pada umumnya hanya mengenal 3 (tiga tingkat) yaitu 
tingkat I (dasar), tingkat II (menengah/hak menggunakan simbol-simbol) dan tingkat 
III (master) yang dibagi menjadi III-A (master pribadi) dan III-B (master Pengajar). 
Dalam perkembangannya tingkat-tingkat dalam reiki mulai diadaptasikan sesuai 
tradisi ataupun ijtihad master reiki. Dalam tradisi Lightarian, terdapat 6 (enam) 
tingkat, Seichim (7 tingkat), sedangkan dalam Reiki Hijau-Nur7Lathoif terdapat 7 
tingkat atau level atau maqam yaitu: Tingkat I atau nafs (jiwa / diri), Tingkat II 
atau qalb (hati), Tingkat III atau ‘aql (akal), Tingkat IV atau ruh (ruh), Tingkat  
V atau sirr (rahasia), Tingkat  VI atau khafa (tersembunyi), Tingkat  VII atau 
akhfa (sangat tersembunyi). 
Ketujuh level tersebut berasal dari lathoif dalam tradisi at-Tasawuf al-
Islamiyah. Disamping untuk penyembuhan sebagaimana tradisi reiki ataupun sufi, 
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manfaat utama reiki hijau (level nafs, qalb, aql, ruh) adalah untuk pengenalan diri 
sendiri dan pada gilirannya (level sirr, khafa, akhfa) untuk pengenalan pada Sang 
Pencipta. Man arafa nafsahu faqad arafa rabbahu, barangsiapa mengenal dirinya 
maka akan mengenal Tuhannya (al-Hadist). 
 
IV. ATTUNEMENT /INISIASI/PENYELARASAN/ PROSES IJAZAH 
Seluruh olah spiritual pada umumnya diturunkan melalui proses attunement  
(inisiasi) dengan berbagai varian attunement. Attunement energi hijau/ energi lathaif 
adalah proses penyelarasan, agar tubuh praktisi selaras dengan energi hijau nur 7 
lathaif sehinggga dapat dengan mudah praktisi mengakses energi untuk penyembuhan 
dan peningkatan spiritualitas. Dalam tradisi spiritual, proses attunement (inisiasi) 
dilakukan dengan bantuan Attuner (Master, Mursyid). 
Prosedur Attunement: Setelah mendapatkan persetujuan, maka siapkan diri 
di tempat yang tenang tanpa gangguan (matikan TV, HP dll.) dan siapkan penanda 
waktu (alarm.) jika attunement dilakukan jarak jauh, diputar sehingga setelah 10-20 
menit berbunyi (attunement biasanya dilaksanakan antara 10-20 menit) sebagai 
pertanda bahwa proses inisiasi telah selesai. 
Posisi duduk meditasi (boleh di atas kursi atau bersila di lantai), tangan 
diletakkan di pangkuan dengan kedua telapak tangan menghadap ke atas kemudian 
ikuti petunjuk di bawah ini: 
1. Kirim hadiah al-Fatihah untuk Nabi Muhammad SAW dan untuk 
Maulana Syaikh Nadzim ‘Adil al-Haqqani al-Qubrusi 
2. Membaca ta’awudz dan surah al-fatihah, surat al-Ikhlas, al-falaq, an-
naas (minimal 1x). 
3. Berdo’a “ A’udzubillahi minasy syaithonirrajiim. 
Bismillahirrahmanirrahim. Ya Alloh, Ya Rahman, Ya Rahim, Ya Lathiif, 
Ya ‘Aliim, hamba memohon perlindungan dari –Mu dari pengaruh 
syetan, jin kafir dan iblis laknatullah, bimbinglah kami di jalan yang 
engkau ridloi selama proses inisiasi Reiki Hijau-Nur7 Lathaif dan 
selama penggunaannya. Semoga Engkau Ijabah, Amiin Ya Robbal 
‘Alamin”.  
4. Sholawat Ibrahimiyah (minimal 3x)  
               2. Niat dan ucapkan affirmasi (boleh dalam hati saja): 
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Saya sedang menerima attunement Reiki Hijau-Nur 7 Lathaif  level….. 
(sebut level berapa) yang dikirim oleh…….(sebut nama master yang 
membantu), mengalirlah energi penyembuhan ke seluruh tubuh saya 
secara sempurna, sebagai anugrah dari Allah S.W.T, terjadilah atas izin 
dan ridho Allah S.W.T. Alhamdulillaah, alhamdulillaah, alhamdulillaah 
                  Catatan: Kalimat boleh diganti dengan tanpa keluar dari makna pokok. 
             4. Meditasi.Lakukan posisi meditasi selama 10 - 20 menit. Nikmati getaran-
getaran halus proses inisiasi ini. Apabila ada “penglihatan” (sensasi visual) 
ataupun sensasi fisik coba rasakan,nikmati dan perhatikan, apabila tidak 
ada, maka tidak perlu dicari-cari. Tubuh harus relaks dan tawakkal agar 
proses attunement berjalan maksimal. 
           5. Setelah selesai, mengucapkan alhamdulillah. 
Catatan:   Setelah mendapatkan attunement / inisiasi/ ijazah, maka seorang 
praktisi berhak dan dapat mengakses energi reiki lathaif baik untuk 
diri maupun orang lain, bahkan lokasi dan benda di sekitar. Setelah 
attunement, harus melakukan self healing, sambil diberi hak untuk 
melakukan penyembuhan dan meditasi-meditasi. Semakin seorang 
praktisi melakukan penyembuhan diri, orang lain ataupun 
melakukan meditasi maka akan bertambah kuantitas dan kualitas 
energi, semakin sehat dan semakin memiliki kepekaan psiko-spiritual. 
Self healing dilakukan bisa dengan menempelkan telapak tangan kiri 
di cakra pusar, telapak tangan kanan di tengah dada (cakra jantung) 
sambil meditasi 10-15 menit setidaknya 7 hari berturut-turut. Bagi 
praktisi baru harus melakukan self healing selama 21 hari berturut-
turut. 
 
V. SELF HEALING 
Self Healing dilakukan setelah mendapat attunement reiki level nafs. 
Manfaat self healing adalah untuk membersihkan jalur-jalur energi, memeratakan 
energi, pembersihan diri dari berbagai energi negatif, energi kotor, energi berpenyakit 
dan unsure-unsur negatif dalam bentuk apapun, maupun untuk peningkatan kepekaan. 
Self healing dilakukan  selama 21 hari berturut-turut.Bagi orang yang sudah pernah 
melakukan self healing tradisi energi ilahi yang lain secara sempurna 21 haru 
berturut-turut, lama waktu yang dibutuhkan cukup 7 - 14 hari. 
Adapun langkah-langkah self healing energi hijau-nur 7 lathaif adalah: 
1. Membaca ta’awudz dan surah al-fatihah dilanjutkan do’a “Ya Alloh, Ya 
Rahman, Ya Rahim, Ya Lathiif, Ya ‘Aliim, hamba memohon 
perlindungan dari –Mu dari pengaruh syetan, jin kafir dan iblis 
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laknatullah, bimbinglah kami di jalan yang engkau ridloi selama proses 
penyembuhan. Semoga Engkau Ijabah, Amiin Ya Robbal ‘Alamin”. 
2. Membaca sholawat Ibrahimiyah 3x 
2. Niat dan afirmasi dalam hati “Saya sedang melakukan penyembuhan diri 
dengan energi hijau - energi lathoif. Semoga Allah SWT meridhoi, 
memberkati dan melindungi saya. Mengalirlah energi hijau – energi 
lathoif ke tubuh saya. Ya Allah, sucikanlah, sehatkanlah, kuatkanlah, 
sembuhkanlah saya, guru reiki saya, seluruh keluarga saya, seluruh 
keluarga guru reiki saya, dari semua jenis penyakit fisik dan metafisik. 
Terjadilah atas izin dan ridho Allah S.W.T. Alhamdulillaah, 
alhamdulillaah, alhamdulillaah” 
3.Lakukan self healing dengan posisi standar seperti pada gambar atau posisi 
self healing cepat dengan menempelkan telapak tangan kiri (di pusar), dan 
kanan (di jantung) selama 10-15 menit. Jika praktisi pemula maka masing-
masing posisi dilakukan dalam durasi sekitar 3-5 menit. Waktu boleh 
ditambah sesuai kemauan dan kondisi tubuh ataupun karena tuntutan 
intuisi. 
             
 
V. PENYEMBUHAN PASIEN 
Untuk melakukan penyembuhan harus dijhelaskan bahwa Penyembuh sejati 
hanya Allah SWT sedangkan praktisi reiki hijau-Nur 7 Lathaif hanya sebagai 
perantara saja. Praktisi hanya berhak mengatakan “menyalurkan energi 
penyembuhan” bukan “menyembuhkan”. Teknik penyembuhan dengan mengakses 
energi hijau-nur 7 lathaif jua memunculkan sensai-sensasi dan detoksifikasi 
sebagaimana reiki pada umumnya seperti getaran di kepala, tangan, kaki, rasa hangat, 
dingin , tenggorokan kering, ada yang mengaluir di punggung  dan sebagainya. Bagi 
yang memiliki kepekaan psiko-spiritual dimungkinkan melihat fenomena “eterik” 
(lembut). Juga perlu dijelaskan akan terjadi detoksifikasi (keluarnya energi negatif 
dan berpenyakit dari tubuh dengan caranya sendiri-sendiri) seperti ada yang diare, 
gatal-gatal, rasa kantuk (sebagai indikasi proses penyelarasan), keluar gas, sering 
buang air besar dan sebagainya. Bagi perempuan terkadang terjadi perubahan siklus 
menstruasi.   
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Semua sensai dan proses detoksifikasi bersifat individual dan masing-
masing mungkin mengalami sensasi dan detoksifikasi yang berbeda-beda. Setlah 
memberi penjelasan kemudian dilanjutkan dengan langkah-langkah berikut. 
1. Istighfar 3x 
2. Baca ta'awudz (audzubillahi minasy syaithonir rojiim) 
3. Baca basmallah 
4. Syahadat 3x 
5. Sholawat Ibrahimiyah 
6. Baca tiga surat: Al Ikhlas, Al Falaq dan An Naas 
7. Baca: Allahummasy-fi [nama pasien] Allahummasy-fi [nama pasien] 
Isyfi  
    [nama pasien], baca al Fatihah. (artinya: Ya Alloh sembuhkanlah…., Ya  
    Alloh sembuhkanlah…., Sembuhkanlah….) 
8. Letakkan tangan di bagian tubuh yang sakit ataupun ke seluruh tubuhnya. 
Energi lathaif dengan kesadarannya sendiri akan mencari lokasi-lokasi 
negatif di tubuh. Praktisi reiki cukup niat dan afirmasi, energi akan 
mengalir atas izin-Nya. Penyembuhan dilakukan setiap sessi cukup 10-
15 menit menit. Untuk balita cukup 2 menit. 
9. Niatkan energi keluar dari  kedua tangan sambil membaca Ya Shobur, Ya   
    Musthofa.(membaca pelan-pelan dan masukan dalam hati lalu dilantunkan  
     oleh hati). Setelah selesai membaca al-Fatihah 
 
VI. MEDITASI REIKI HIJAU – NUR 7 LATHOIF MODEL UMUM  
1. Ambil posisi standard meditasi, baik duduk bersila maupun duduk di 
kursi, punggung tegak tidak bersandar dan tidak dipaksakan, rileks, 
tangan di paha menghadap ke atas, mata terpejam. 
2. Baca ta'awudz dan al-Fatihah 
3. Syahadat 3x 
4. Sholawat Ibrahimiyah, Al Ikhlas, Al Falaq dan An Naas 
6. Niat dan afirmasi dalam hati: “Saya sedang melakukan meditasi dengan 
mengakses energi hijau – nur 7 lathoif untuk penyembuhan penyakit fisik 
dan metafisik. Semoga Allah SWT meridhoi, memberkati dan melindungi 
saya. Mengalirlah energi hijau nur 7 lathoif ke tubuh saya. Ya 
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Allah,sucikanlah, sehatkanlah, kuatkanlah, sembuhkanlah saya dan 
seluruh keluarga saya darisemua jenis penyakit fisik dan metafisik. 
Terjadilah atas izin dan ridho Allah S.W.T.Alhamdulillaah, 
alhamdulillaah, alhamdulillaah. 
7. Dilanjutkan dengan “meditasi hening” selama 15 menit atau lebih ( tidak 
ada batasan waktu ) dan ditutup dengan al-Fatihah. 
 
VII. MEDITASI REIKI HIJAU – NUR 7 LATHOIF MODEL             
        NAQSYABANDI - HAQQANI 
 
- Ambil posisi relaks, menghadap ke ka'bah, dalam posisi suci. 
- Mata dipejamkan 
- Telunjuk menempel di ibujari membentuk huruf O 
- Lidah ditempelkan di langit-langit 
- Tarik nafas melalui hidung dan berucap Huuuuuu (wahai Dia) 
- Selesai tarik nafas, ucapkan Allah di dalam qalbu 
- visualisasi cahaya putih masuk ke perut 
- Keluarkan nafas melalui hidung dan berucap Huuuuu 
Terus lakukan Hu-Allah-Hu Hu-Allah-Hu (Tarik-simpankeluar) 
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Terlebih dahulu cari-cari frekuensi getaran jantung kita (pegang jari tangan, 
pergelangan atau yang lain, cari getaran nadi). Kalau sudah ketemu maka 
meditasi sambil berucap Allah-Allah-Allah sama dengan frekuensi getaran 
jantung. Langkah-langkah meditasi mirip di awal meditasi nafs 
Meditasi qalb-lanjut (warna kuning): 
- Ambil posisi meditasi (seperti meditasi nafs) 
- visualisasi bahwa semua ruangan di sekitar kita berwarna kuning 
- visualisasi cahaya kuning padat masuk ke dada kiri atas 
- dzikir: ya sayiid, ya sayiid, terus menerus 
 
 
- Pejamkan mata (langkah mirip di awal meditasi nafs) 
- Visualisasi lafal Allah (alif lam lam ha) di depan kening kita 
- Kalau hilang usahakan visualisasi lagi, jangan sampai hilang, 
konsentrasikan  
  pikiran ke susunan huruf Allah itu. 
  -  Dalam hati ucapkan dzikir berulang-ulang: la ilaha illallah 
  
   4. Meditasi Ruh (warna merah) 
- Ambil posisi meditasi (seperti meditasi nafs) 
- visualisasi bahwa semua ruangan di sekitar kita berwarna merah 
- visualisasi cahaya merah padat masuk ke dada kanan atas 
- dzikir: ya shohiib, ya shohiib, terus menerus 
   5. Meditasi Sirr (warna putih) 
- Ambil posisi meditasi (seperti meditasi nafs) 
- visualisasi bahwa semua ruangan di sekitar kita berwarna putih 
- visualisasi cahaya putih masuk ke dada kiri bawah 
- dzikir: ya shodiiq, terus menerus 
 
     6. Meditasi Khafa (warna hijau) 
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…..DIAJARKAN SECARA LISAN…. 
     
 
    7. Meditasi Akhfa (warna hitam) 
….DIAJARKAN SECARA LISAN….. 
 
 
VIII. MEDITASI GABUNGAN 
Meditasi gabungan RH-N7L hanya diuperuntukkan bagi praktisi reiki hijau 
nur 7 Lathaif yang sudah pernah (sedang) mengikuti tradisi reiki lain, misalnya reiki 
Usui, reiki Sufi, reiki Tummo, reiki  Nur Muqoddas, seichim, lightarian  ataupun jenis 
energi lain. Meditasi gabungan dimaksudkan untuk penyembuhan, kesehatan serta 
pengenalan diri sendiri dan pendekatan kepada Allah SWT. 
Meditasi gabungan ini sebaiknya dilakukan maksimal satu kali dalam sehari 
agar tidak over load energi. Waktu meditasi tidak ada ketentuan, sehingga dapat 
dilakukan dalam waktu apa saja. Seluruh bacaan zikir sebaiknya dibaca dengan 
kondisi relaks dan tidak terdengar keras (hanya didengar dirinya sendiri). Boleh juga 
dengan zikir dalam hati saja. Adapun prosedur pelaksanaannya sebagai berikut : 
1. Duduk standar posisi meditasi (boleh duduk bersila ataupun di atas kursi) 
2. Baca ta’awudz, istighfar, al Fatiha,  syahadatain 
3. Baca surat-surat perlindungan (al Ikhlas, al Falaq, An Nas dan ayat kursi) 
4. Niat dan afirmasi (dalam hati):"Saya sedang melakukan meditasi 
gabungan Reiki hijau-Nur 7 lathaif dengan …….. untuk pengenalan diri 
sendiri dan pendekatan diri kepada Allah SWT, terjadilah atas izin dan 
ridhoMu ya Allah. Alhamdulillah 3x" 
5.Nikmati getaran fisik dan sensai visual tetapi jangan pedulikan sensasi-
sensasi tersebut. Juga jangan mencari-cari sensasi. Biarkan semua proses 
terjadi secara alami. 
6. Baca Ya Rahmaan - Ya Rahiim - Ya Waduud berkali-kali (arti yang Maha     
   Penyayang, Yang Maha Pengasih, Yang Maha Mencintai)  sambil 
melakukan visualisasi yaitu cahaya mulai muncul dari cakra dasar (di 
ujung tulang ekor), terus naik ke atas ke cakra seks, pusar, jantung, 
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tenggorokan, ajna (cakra mata ke-tiga terletak di antara dua alis) dan cakra 
mahkota (di ubun-ubun), dan terus naik ke atas tak terbatas. 
7.Selanjutnya visualisasikan cahaya dari Allah SWT turun dari atas masuk 
ke tubuh melalui cakra mahkota dan terus turun menyebar di seluruh 
cakra-cakra, membersihakan kelenjar-kelenjar tubuh dan merata di seluruh 
lapisan tubuh, sambil terus-menerus melantunkan Ya Nuur - Ya Nuur. 
Rasakan dan visualisasikan bahwa cahaya sudah menyebar ke seluruh 
tubuh dan berada pada medan energi yang sangat tinggi. 
8. Bayangkan semua 7 latifah bersinar, sambil terus menerus membaca Ya 
Lathif – Ya Lathif terus. (arti Ya Lathif = Yang Maha Halus) 
11. Visualisasi sambil seluruh tubuh bersinar 
12. Selanjutnya hentikan seluruh visualisasi dan dilanjutkan dengan 
“meditasi      hening” dengan tetap hati berzikir kepada Allah SWT (antara 10 menit  
      sampai intuisi anda mengatakan meditasi  dianggab cukup) 
13. Setelah selesai melantunkan pujian syukur kepada Allah SWT. 
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